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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja produksi dan
kualitas fisik telur puyuh dengan penambahan tepung kulit singkong dan ampas
kecap. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan menggunakan 175 ekor puyuh. Perlakuan yang diberikan yaitu PO =
pakan basal, P1 = pakan basal + ampas kecap (2,5%) dan kulit singkong sebanyak
(2,5%), P2 = pakan basal + ampas kecap (5%) dan kulit singkong sebanyak (5%),
P3 = pakan basal + ampas kecap (7,5%) dan kulit singkong sebanyak (7,5%).
Parameter yang diamati adalah produksi puyuh petelur meliputi konsumsi pakan,
produksi telur, bobot telur, feed egg ratio, mortalitas, indeks kuning telur, indeks putih
telur, warna kuning telur, pH, dan haugh unit (HU). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa penambahan tepung ampas kecap dan kulit singkong dalam
pakan level 5% dapat meningkatkan produksi telur dan tidak memberikan pengaruh
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, bobot telur, mortalitas, FER, dan kualitas
fisik telur puyuh. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung kulit singkong dan ampas kecap sampai taraf pemberian 15%
tidak menurunkan konsumsi pakan, bobot telur, mortalitas, FER, dan juga kualitas
fisik telur. akan tetapi pemberian pakan sampai 15% dapat menaikkan produksi
telur.

Kata kunci: ampas kecap, kualitas fisik telur, kulit singkong, produksi telur

Abstract. This study aims to determine the production performance and physical
quality of quail eggs with the addition of cassava peel flour and soy sauce pulp. The
research method used was the Completely Randomized Design (CRD) method
using 175 quails. The treatments given were PO = feed, P1 = basal feed + soy sauce
pulp (2.5%) and cassava peel as much as (2.5%), P2 = basal feed + soy sauce pulp
(5%) and cassava peel as much as (5%), P3 = basal feed + soy sauce pulp (7.5%)
and cassava peel as much as (7.5%). Parameters observed were the production of
laying quail including feed consumption, egg production, egg weight, feed egg ratio,
mortality, yolk index, egg white index, yolk color, pH, and haugh unit (HU). The
results of this study showed that the addition of soy sauce and cassava peel flour in
feed at the 5% level could increase egg production and did not have a significant
effect (P>0.05) on feed consumption, egg weight, mortality, FER, and physical
quality of quail eggs. Based on the results of the study, it can be concluded that the
addition of cassava peel flour and soy sauce dregs to the level of 15% did not reduce
feed consumption, egg weight, mortality, FER, and remove the physical quality of
eggs. but feeding up to 15% can increase egg production.

Keywords: soy sauce dregs, egg physical quality, cassava peel, eqgg production
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PENDAHULUAN

Permintaan pasar terhadap produk puyuh semakin meningkat, hal ini karena puyuh merupakan
salah satu sumber protein hewani dan masyarakat pada saat ini mulai menyadari akan pentingnya
mengkonsumsi makanan yang bernilai gizi tinggi. Populasi puyuh di Indonesia setiap tahunnya
mengalami peningkatan, pada akhir tahun 2016 jumlah puyuh sebanyak 14.781.918 dan
meningkat pada akhir tahun 2019 sebanyak 16.107.479 ekor (Ditjien PKH 2019). Puyuh berpotensi
cukup besar sebagai penghasil telur (Destia dkk., 2018). Produksi telur puyuh dalam satu tahun
berkisar antara 200-300 butir (Amo dkk., 2013) aspek penting dalam pemeliharaan puyuh adalah
biaya pakan.

Pakan yang diberikan kepada puyuh haruslah memenuhi kebutuhan nutrien puyuh untuk
memenuhi hidup pokok dan produksi telur. Hal yang sangat penting dalam pemeliharaan puyuh
adalah pakan yang lengkap dan cukup untuk memenuhi kebutuhan puyuh (Widyatmoko dkk.,
2013). Biaya yang dikeluarkan untuk pakan bisa mencapai 60-80% dibandingkan biaya lain, untuk
dapat mengatasi hal tersebut perlu dicari dan dilakukan penelitian bahan pakan alternatif yang
harganya lebih murah, ketersediaannya melimpah dan kontinyu. Kulit singkong dan ampas kecap
yang merupakan limbah dari pertanian yang belum banyak digunakan oleh masyarakat ternyata
memenuhi kriteria sehingga tepung kulit singkong dan ampas kecap cocok dijadikan sebagai
bahan pakan sumber protein dan energi.

Ampas kecap merupakan limbah dari industri pabrik kecap. Ampas kecap dapat digolongkan
sebagai sumber protein karena memiliki kandungan protein lebih dari 18% yaitu sebesar 26,92%.
Kelemahan dari ampas kecap sendiri yaitu mengandung garam (NaCl) yang tinggi sebesar 20,43%
sehingga dalam penggunaan ampas kecap harus dibatasi. Menurut Purwandani dkk. (2017) kadar
garam yang terkandung dalam ampas kecap perlu diturunkan dengan cara perendaman
menggunakan asam asetat (5%) selama 24 jam yang kemudian dicuci dengan air mengalir,
sehingga pH menjadi normal, penjemuran dan penggilingan sebelum diberikan pada unggas.
Selama perendaman ampas kecap kadar garam (NaCl) akan turun dari 19,37% menjadi 9,72%,
yang kemudian akan terjadi peningkatan kadar protein dari 26,92% menjadi 34,15%. Menurut
Larasati dkk. (2017) selain mengandung protein pakan juga memerlukan energi untuk menunjang
produktivitas ternak yang dapat diperoleh dari limbah kulit singkong.

Kulit singkong merupakan limbah hasil pertanian yang tidak dimanfaatkan dan dibuang. Kulit
singkong memiliki EM sebesar 2960 kkal/kg dan juga mengandung kadar HCN sebesar 109 ppm
(Simbolon dkk., 2016). Hal ini dapat memungkinkan kulit singkong memiliki kecernaan yang rendah
dan dapat meracuni ternak. Kulit singkong memiliki kelemahan yaitu kadar serat kasar dan HCN
yang tinggi, maka sebelum digunakan sebagai bahan pakan perlu diolah terlebih dahulu dengan
cara direndam dengan air selama 4 hari dan pengganti air secara rutin.

Pemanfaatan limbah ampas kecap dan kulit singkong mengenai pemberian tepung kulit
singkong dalam pakan sudah dilakukan pada level pemberian 5%, 10%, dan 15% yang hasilnya
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap konsumsi pakan dan dengan level 10% memberikan
pengaruh paling baik terhadap produksi telur puyuh, serta penelitian pada pemberian ampas kecap
yang pernah dilakukan oleh Larasati dkk. (2017) menunjukkan bahwa level pemberian pada level
0%, 10%, 20% dan 30% berpengaruh terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan
konversi pakan ayam pedaging. Sedangkan menurut penelitian Kusumaningrum dkk. (2018)
menyatakan bahwa penelitian belum bisa untuk memperbaiki kualitas fisik seperti warna kuning
telur, indeks kuning telur, dan bobot kuning telur, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Putri dkk. (2020) mengenai pemberian aditif dalam ransum yang berupa kulit singkong dengan
penambahan Lactobacillus sp terhadap kualitas fisik telur puyuh dalam bentuk larutan dapat
memperbaiki bobot telur, tebal kerabang, serta kadar kalsium kerabang telur.

Keterbaruan dari penelitian ini yaitu memanfaatkan kedua limbah yang masing-masing memiliki
kandungan protein dan energi penting dilakukan sebagai alternatif bahan pakan puyuh untuk
memperbaiki produksi dan kualitas telur.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan adalah puyuh petelur umur 36 hari sebanyak 175 ekor dengan rata-rata
produksi telur awal 14,03%. Puyuh dipelihara dengan ukuran kandang 45 cm x 60 cm. kandang
yang digunakan terbuat dari bahan bambu dan kawat ram sebagai pembatas, tempat pakan yang
digunakan yaitu terbuat dari paralon, dan tempat minum otomatis yang jenis nipple drinker. Pakan
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basal yang digunakan adalah pakan produksi PT Japfa Comfeed dengan kode PP3. Adapun
kandungan nutrien bahan pakan dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan komposisi pakan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Kandungan nutrien dari bahan pakan

Kandungan Nutrisi

Pakan PK (%) SK (%) LK (%) EM (kkal/kg)
Pakan basal * 19,00 6,00 7,00 3075
Ampas Kecap ** 26,92 21,38 9,46 3924
Kulit Singkong *** 8,11 15,20 1,29 2960

Sumber: * Japfa Comfeed. ** Herdiana dkk. (2014). *** Pokphan dkk. (2019)

Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrien pakan perlakuan

Perlakuan

Bahan pakan =) P = P3
%

Pakan basal 100 95 90 85
T. Kulit singkong - 25 5 7,5
T. Ampas kecap - 25 5 7,5
Total 100 100 100 100
Kandungan Nutrien
EM (kkal/kg) 3075 3093,35 3101,7 3130,05
Protein kasar (%) 19,00 18,925 18,851 18,777
Lemak kasar (%) 7,00 6,918 6,8375 6,756
Serat kasar (%) 6,00 6,614 7,229 7,8435

Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 kelompok perlakuan dan 5 kali ulangan. Adapun perlakuan yang dicobakan adalah:

PO : 100% pakan basal

P1 : 95% pakan basal + 2,5% kulit singkong + 2,5% ampas kecap
P2 : 90% pakan basal + 5% kulit singkong + 5% ampas kecap

P3 : 85% pakan basal + 7,5% kulit singkong + 7,5% ampas kecap

Pembuatan Pakan Perlakuan

1. Pembuatan Tepung Kulit Singkong

Pembuatan tepung kulit singkong dimulai dengan mencuci kulit singkong dengan air. Kemudian
kulit singkong direndam selama 4 hari, setelah proses perendaman selesai kulit singkong direbus
selama 40 menit. Perendaman tersebut bertujuan untuk menghilangkan kadar HCN pada kulit
singkong dan mengurangi kadar air pada kulit singkong, selanjutnya kulit singkong tersebut dijemur
di bawah sinar matahari. Setelah kering kulit singkong digiling sehingga dihasilkan tepung kulit
singkong. Tepung kulit singkong yang sudah ditimbang diaduk rata dengan ransum sesuai dengan
dosis yang telah ditetapkan.

2. Pembuatan Tepung Ampas Kecap

Menurut Fitria (2011) pembuatan tepung ampas kecap dimulai dengan proses perendaman selama
24 jam dengan suhu 25°C, setelah proses perendaman selesai ampas kecap direbus selama 40
menit. Untuk mengurangi kadar air pada ampas kecap, selanjutnya ampas kecap tersebut dijemur
di bawah sinar matahari. Setelah kering ampas kecap digiling sehingga dihasilkan tepung ampas
kecap. Tepung ampas kecap yang sudah ditimbang diaduk rata dengan ransum sesuai dengan
dosis yang telah ditetapkan.

Pemberian Perlakuan
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Pada perlakuan PO diberi perlakuan pakan
ransum tanpa mengandung tepung kulit singkong dan ampas kecap, sedangkan pada perlakuan
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P1, P2, dan P3 mengandung tepung kulit singkong dan ampas kecap masing-masing sebanyak
5%, 10%, 15% dalam ransum yang diberikan pada puyuh. Penimbangan telur dilakukan setelah
produksi pada umur puyuh 5 minggu, pengambilan telur dilakukan pada saat sore hari setiap hari.

Parameter Penelitian

Produksi Telur harian (HDP) (%) merupakan jumlah telur (butir)/ jumlah puyuh hidup x 100%. Bobot
Telur (g/butir/ekor), Konsumsi Pakan berdasarkan selisih pemberian pakan dengan sisa pakan,
Mortalitas merupakan jumlah puyuh mati pada saat itu/populasi awal x 100%, Feed Egg Ratio
(FER) merupakan pakan yang dikonsumsi (kg) / jumlah telur (kg).

Kualitas Fisik Telur data yang diamati seperti bobot telur (gram/butir), Indeks Kuning Telur, Indeks
Putih Telur, Warna Kuning Telur, pH, dan Haugh Unit.

Analisis Data

Data di analisis dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan bantuan aplikasi
SPSS (Statistical Package for Social Science). Data yang memiliki perbedaan yang nyata
kemudian diuji lanjut menggunakan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Telur
Rata-rata kinerja produksi puyuh secara kumulatif dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata kinerja produksi puyuh secara kumulatif

Parameter Perlakuan

PO P1 P2 P3
Konsumsi Pakan (g/ekor) 929,99 1023,79 966,20 942,89
Produksi Telur (%) 66,422 73,51° 68,35 65,702
Bobot Telur (g/ekor) 326,90 343,60 334,40 321,00
Mortalitas (%) 0,34 0,81 2,14 0,40
Feed Egg Ratio (FER) 3,13 3,14 3,14 3,97

abe Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung ampas kecap dan tepung kulit
singkong tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan puyuh. Rata-
rata konsumsi kumulatif tertinggi ada pada perlakuan P1 (5%) sebesar 1023,79 g dan terendah
pada perlakuan PO (0%) 929,99 g. Konsumsi pakan yang sama pada setiap perlakuan terutama
kadar energi (EM) sesuai dengan penelitian Widodo dkk., (2016) yang melaporkan bahwa
konsumsi pakan yang tidak berbeda disebabkan kandungan energi dalam pakan relatif sama.
Rahmasari dkk., (2021) menambahkan bahwa pada hakekatnya ternak mengonsumsi ransum
untuk memenuhi kebutuhan energi dalam tubuh. Palatabilitas juga mempengaruhi konsumsi
ransum Nuraini dan Latif, (2012) hal ini diketahui bahwa palatabilitas antar perlakuan sama
sehingga tidak menyebabkan perbedaan konsumsi pakan. Faktor yang mempengaruhi konsumsi
pakan antara lain, umur, kesehatan ternak dan bobot badan (Nuraini dan Latif 2012).

Produksi telur yang diperoleh dalam penelitian ini rataan terbesar pada perlakuan P1 dengan
rataan 73,51% sedangkan rataan terkecil terdapat pada perlakuan PO dan P2 dengan rataan
66,42- 68,35%. Pemberian pakan perlakuan dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
nyata terhadap produksi telur. Peningkatan produksi telur hanya terjadi sampai taraf penambahan
5%, sedangkan dengan taraf 10% dan 15% mengalami penurunan.Hal ini disebabkan karena
palatabilitas pakan yang rendah dan serat kasar yang tinggi yang mengganggu laju produksi telur
pada puyuh (Luthfi dkk., 2020). Semakin tinggi taraf persentase yang diberikan maka kandungan
HCN akan semakin tinggi. HCN dapat mengganggu kinerja enzim tripsin yang berperan dalam
pencernaan protein. Ketika pencernaan protein terganggu maka produksi telur akan terganggu
pula karena protein sangat berperan dalam proses produksi telur (Prawitasari dkk., 2012)

Bobot telur yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata 321,00 g/ekor — 343,60
g/ekor. Pemberian pakan perlakuan dalam penelitian ini menunjukan tidak berbeda nyata terhadap
bobot telur, dikarenakan konsumsi protein antar perlakuan hampir sama sehingga bobot telur yang
dihasilkan juga tidak berbeda nyata, hal ini sesuai dengan pendapat Zahra dkk. (2012) bahwa
konsumsi pakan pada burung puyuh memiliki pengaruh terhadap produksi dan kualitas telur yang



Pratiwi et al.
National Conference of Applied Animal Science 2023

dihasilkan,konsumsi pakan yang rendah menyebabkan produksi dan kualitas telur puyuh yang
dihasilkan menurun. Faktor lain yang mempengaruhi bobot telur antara lain jenis puyuh, umur, dan
lingkungan (Rahmasari dkk., 2021).

Mortalitas dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata 0,34 — 2,14%. Pemberian pakan perlakuan
dalam penelitian ini menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap mortalitas. Mortalitas dalam
penelitian ini masih dibatas normal yakni sebesar 5%. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Nurmi
dkk., 2019) suatu pemeliharaan dikatakan berhasil jika nilai mortalitasnya tidak melebihi batas 5%.
Mortalitas dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, suhu, kepadatan dan kualitas ransum. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Rohman dkk. (2018) Mortalitas ternak dipengaruhi oleh lingkungan,
pemberian air minum, kualitas ransum, sumber daya manusia yang baik, dan manajemen
pemeliharaan

Feed Egg Ratio yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata 3,13 — 3,97.
Pemberian pakan perlakuan dalam penelitian ini menujukkan tidak adanya berbeda nyata.
Terhadap FER. Semakin rendah nilai konversi ransum yang diperoleh, maka semakin efisisen
ternak hal ini sesuai dengan pendapat Abdullah (2014) tinggi rendahnya konversi ransum sangat
ditentukan oleh keseimbangan antara energi metabolisme dengan zat-zat nutrisi terutama protein
dan asam-asam amino. Pada penelitian ini konversi pakan sebesar 3,13 - 3,97. Perbedaan yang
tidak berbeda nyata terjadi antara perlakuan diduga disebabkan oleh keseimbangan unsur nutrien
pada pakan. Suprijatna dan Atmomarsono (2005) menyatakan bahwa semakin rendah nilai
konsumsi pakan maka ternak tersebut semakin efisien dalam merubah pakan menjadi jaringan
tubuh termasuk daging. Konversi pakan sebesar 3,5, sedangkan menurut Utomo dkk. (2014)
konversi pakan puyuh sebesar 3,9 angka konversi yang rendah menandakan efisien pakan tinggi
sebaliknya angka konversi pakan yang tinggi menunjukkan nilai manfaat biologis yang rendah
(Radhitya, 2015).

Kualitas Fisik Telur
Rata-rata kinerja kualitas fisik telur puyuh dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata kinerja kualitas fisik telur puyuh

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3

Bobot Telur (g/butir) 10,45 10,38 10,45 10,21
Indeks Kuning Telur 0,33 0,35 0,33 0,34
Indeks Putih Telur 0,08 0,08 0,08 0,08
Warna Kuning Telur 7,23 6,97 7,21 6,78
pH 8,36 8,03 8,00 7,94
Haugh Unit (HU) 83,87 84,29 84,12 84,43

Penambahan tepung kulit singkong dan ampas kecap terhadap bobot telur menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Bobot telur dipengaruhi oleh kualitas pakan seperti kandungan
protein. Protein yang dihasilkan dalam penelitian ini memiliki nilai yang sama yaitu sebesar 18%.
Kulit singkong dan ampas kecap memiliki kandungan anti-nutrisi seperti HCN dan isoflavone. Hal
ini sesuai dengan pendapat Najian dkk. (2021) yang menyatakan bahwa protein dalam pakan
sangat berpengaruh terhadap bobot telur. Selain itu, Tugiyanti dkk. (2017) menyatakan bahwa
bobot telur juga sangat ditentukan oleh faktor genetik seperti umur, lingkungan,dan manajemen
pemeliharaannya. Bobot telur yang dihasilkan dari penelitian ini masih tergolong kecil jika
dibandingkan dengan penelitian Rahmasari dkk. (2021) yang memiliki nilai rata-rata 11-12 g.

Indeks kuning telur yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki rata-rata 0,35 — 0,33. Faktor
yang mempengaruhi indeks kuning telur yaitu ketersediaan protein dan asam amino yang terdapat
pada pakan (Satria dkk., 2021). Protein yang dihasilkan dalam penelitian ini tidak jauh berbeda
yaitu 18%. Hal ini disebabkan karena adanya kandungan anti-nutrisi yang terdapat pada pakan.
Kandungan anti nutrisi dapat diturunkan dengan melalui proses perendaman dan perebusan. Pada
penelitian ini indeks kuning telur memiliki nilai rerata sebesar 0,33 yang termasuk kedalam mutu
[ll. Menurut Badan Standardisasi Nasional (2008) indeks kuning telur pada mutu | 0,458 — 0,521,
mutu 11 0,394 — 0,457, dan untuk mutu 111 0,330 — 0,393.
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Indeks putih telur yang diperoleh dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata 0,08. Faktor yang
mempengaruhi indeks putih telur yaitu kandungan nutrien pakan seperti kandungan protein.
Protein yang terdapat pada penelitian ini setiap perlakuan nya memiliki nilai yang sama yaitu 18%.
Hal ini sesuai pendapat Argo dkk. (2013) yang menyatakan bahwa semakin banyak protein yang
terkandung dalam pakan, maka putih telur yang dihasilkan lebih kental. Nilai rata-rata indeks putih
telur dari masing-masing perlakuan termasuk ke dalam kategori mutu Ill dengan nilai 0,08. Menurut
Badan Standardisasi Nasional (2008) indeks putih telur dibagi menjadi 3 kategori tingkatan mutu,
mutu | indeks putih telur berkisar 0,13 — 0,17, mutu Il indeks putih telur berkisar 0,09 — 0,13, dan
untuk mutu Il indeks putih telur berkisar 0,05 — 0,09.

Warna kuning telur yang diperoleh dari penelitian ini memiliki nilai rata-rata 6,78 — 7,23.
Penambahan tepung kulit singkong dan ampas kecap pada penelitian ini masih belum mampu
memberikan efek terhadap warna kuning telur. Warna kuning telur dipengaruhi oleh kandungan
xantofil dalam pakan. Menurut pendapat Alberth dkk. (2008) adanya zat anti-nutrisi HCN yang
terdapat pada pakan dapat menghambat penyerapan protein dan pigmen. Penelitian ini sesuai
dengan pendapat Pancapalaga dkk. (2020) yang menyatakan bahwa pemberian ampas kecap
tidak mempengaruhi warna kuning telur dikarenakan warna kuning telur dipengaruhi oleh
kandungan xantofil, sehingga warna kuning telur dapat diperoleh dari bahan pakan lain seperti
jagung.

Nilai pH yang diperoleh dari penelitian ini memiliki nilai rata-rata 7,94 — 8,36. Faktor yang
mempengaruhi nilai pH telur adalah kandungan lemak kasar. Pada penelitian ini lemak kasar yang
dihasilkan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena kandungan lemak yang terdapat
dalam kulit singkong rendah yaitu sebesar 1,29. Menurut pendapat Cahyono dkk. (2022) nilai pH
telur mengalami perubahan diduga karena kehilangan CO2 dan aktivitas enzim proteolitik yang
dapat merusak membrane vitellin, sehingga menjadi lemah dan pecah yang mengakibatkan putih
telur menjadi cair. Pada penelitian ini pH yang diperoleh pada perlakuan PO (0%) berkisar 8,36,
pada perlakuan P1 (5%) pH berkisar 8,03, pada perlakuan P2 (10%) pH berkisar 8,00, sedangkan
pada perlakuan P3 (15%) pH mengalami penurunan menjadi 7,94.

Nilai Haugh Unit (HU) yang diperoleh dari penelitian ini memiliki nilai rata-rata 83,87 — 84,43.
Nilai Haugh Unit yang tidak signifikan dipengaruhi oleh tinggi albumen dan bobot telur. Pada
penelitian ini bobot telur puyuh dan indeks putih telur menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata,
sehingga nilai HU yang dihasilkan juga tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan oleh kandungan
nutrisi pakan yang dikonsumsi tidak terlalu berbeda seperti protein 18%, lemak kasar sebesar 6%,
dan serat kasar 6 - 7%. Hal ini sesuai dengan pendapat Sujana dkk. (2021) yang menyatakan
bahwa putih telur berkorelasi positif terhadap nilai HU, dan dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
nilai indeks putih telur maka semakin tinggi nilai HU. Nilai haugh unit dalam penelitian ini tergolong
dalam kualitas AA dengan nilai rata-rata sebesar 83,87 — 84,43. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amin dkk. (2015) yaitu dengan nilai haugh unit sebesar 79,78 — 85,07
termasuk ke dalam kualitas AA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung kulit singkong dan
ampas kecap sampai taraf pemberian 15% tidak menurunkan konsumsi pakan, bobot telur,
mortalitas, FER, dan juga kualitas fisik telur. Akan tetapi pemberian pakan sampai 5% dapat
menaikkan produksi telur.
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